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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self efficacy dengan self-care
pada pasien gagal jantung berdasarkan penelusuran literatur. Penelusuran literatur
dilakukan melalui Google scholar, PubMed, dan Science Direct dalam rentang tahun
2015-2020. Penelitian ini menggunakan analisa PICOST, seleksi literatur
menggunakan PRISMA dan dilakukan uji kelayakan menggunakan JBI critical
appraisal tool: cross sectional study dan jurnal yang diterima sebanyak 2 jurnal
dengan nilai kelayakan 71,42%. Berdasarkan hasil review dan analisa 2 jurnal yang
diterima. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara self
efficacy dengan self-care dengan data self efficacy yang rendah dikaitkan dengan self-
care yang buruk pada pasien gagal jantung.

Kata kunci: Self efficacy, Self-care, dan Gagal Jantung

Literature review: the relationship between self efficacy and self-care
in the heart failure patients
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Abstract

This study aims to determine the relationship between self-efficacy and self-care in
heart failure patients based on literature search. Literatures were collected from
Google scholar, PubMed, and Science Direct in 2015-2020. This study used PICOST
analysis. The literature selection used PRISMA and a feasibility test was carried out
using the JBI critical appraisal tool: cross sectional study. There were 2 journals
received with a feasibility value of 71.42%. Based on the results of the review and
analysis of the 2 journals received, both studies showed that there was a relationship
between self-efficacy and self-care with low self-efficacy data associated with poor
self-care in patients with heart failure.
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PENDAHULUAN

Gagal jantung merupakan masalah kesehatan yang progresif dengan angka
mortalitas dan morbiditas yang tinggi di negara maju maupun negara berkembang
termasuk Indonesia (PERKI, 2015). Menurut periode terakhir Global Health Data
Exchange (GHDx) tahun 2017, Prevalensi gagal jantung di seluruh dunia saat ini
diperkirakan sebanyak 64,34 juta kasus (8,52 per 1.000 penduduk, di antaranya 29%
mengalami gagal jantung ringan, 19% gagal jantung sedang dan 51% gagal jantung
berat), terhitung untuk 9,91 juta YLDS (11,61 per 1.000 YLD) (Lippi & Sanchis-
Gomar, 2020). Sebagian besar penelitian menunjukkan prevalensi gagal jantung antara
1 % hingga 2% dari total populasi orang dewasa (Reyes et al., 2016).

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi
penyakit jantung di Indonesia sebanyak 1,5 persen atau 1.017.290 jiwa (Kemenkes R,
2018). Menurut data Sistem Informasi Surveilans PTM berbasis web di puskesmas
Indonesia tahun 2016, jumlah kasus gagal jantung menurut jenis kelamin mencapai
4.161 kasus, terbesar pada kelompok perempuan mencapai 2.247 kasus dibandingkan
dengan pada kelompok laki-laki, sedangkan menurut kelompok umur mencapai 3.545
kasus, diagnosis gagal jantung terbesar pada kelompok umur >60 tahun sebesar 1.880
kasus (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2016).

Menurut data Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) tahun 2015, Jumlah kasus
dengan diagnosis Gagal Jantung yang dirawat inap di Rumah Sakit di Indonesia (SIRS
2015) lebih banyak pada laki-laki (25.508 kasus) daripada perempuan (24.507 kasus).
Menurut umur, kasus gagal jantung sebesar 50.015 kasus. diagnosis gagal jantung
terbesar pada kelompok umur 45-64 tahun sebanyak 24.283 kasus. Sedangkan jumlah
kasus meninggal sebanyak 4.996 orang (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2016).

Berdasarkan laporan STP dari Rumah Sakit Rawat inap dan rawat jalan di
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2019, jumlah kasus gagal jantung masih masuk
kedalam 10 besar penyakit dengan jumlah kasus rawat inap sebesar 4.132 dan rawat
jalan sebesar 10.180 kasus (Dinas Kesehatan DIY, 2019).

Data dari Eropa dan Amerika Utara menunjukkan bahwa 1% -2% dari semua
rawat inap di rumah sakit terkait dengan gagal jantung, sebanyak lebih dari 1 juta rawat
inap setiap tahun, dengan 80-90% disebabkan oleh dekompensasi gagal jantung
kronis. Tingginya pengeluaran kesehatan pada penderita gagal jantung diakibatkan
dari meningkatnya angka rehospitalisasi. Biaya rawat inap pasien gagal jantung
bervariasi mulai dari US$813 di Indonesia hingga US$9.000 di Korea Selatan (Reyes
et al., 2016).

Rehospitalisasi tidak hanya disebabkan oleh progresifitas penyakit, namun
lebih sering disebabkan karena ketidakpatuhan terhadap pengobatan serta perawatan
diri yang kurang baik (Sadiati, 2014). Perawatan diri merupakan perawatan utama
untuk menjaga kondisi tubuh tetap stabil dan pemantauan proses pengobatan
(Cocchieri et al., 2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh sebesar 56,2%
responden memiliki self-care yang kurang baik (Djamaludin et al., 2018). Hasil
penelitian lain menunjukkan bahwa sebanyak 84,6 % responden memiliki perawatan
diri yang tidak adekuat (Prihatiningsih & Sudyasih, 2018).

Self-care yang kurang baik pada pasien gagal jantung dapat mengakibatkan
berbagai hal. Menurut Prihatiningsih & Sudyasih (2018), pasien dapat mengalami
kekambuhan gejala berupa sesak nafas maupun pembengkakan pada kaki. Selain itu,
memiliki resiko penurunan kualitas hidup enam kali lebih besar dibandingkan dengan
self-care yang baik (Wahyuni & Sari Kurnia, 2014).



Salah satu faktor dalam proses perawatan diri dipengaruhi oleh self efficacy
(Peters Klimm et al., 2013; Riegel dan Dickson, 2008 dalam Chen et al., 2020). Self
efficacy adalah keyakinan bahwa seseorang memiliki kemampuan untuk melakukan
tindakan tertentu dan bertahan meskipun terdapat hambatan (Bandura 1986 dalam
Riegel et al., 2016). Secara umum, self efficacy dipengaruhi oleh pembelajaran
berdasarkan pengalaman (yaitu, pengalaman dengan situasi), role model (yaitu,
mengamati orang lain), persuasi sosial (yaitu, masukan dari keluarga, teman, dan
penyedia), serta tanda fisiologis (yaitu, gejala) (Dickson VV et al., 2008 dalam Riegel
et al., 2016).

Pada pasien gagal jantung, self efficacy mengenai kemampuan untuk
melakukan perawatan diri diilustrasikan dalam akun naratif keahlian dan
keterampilan. Dengan demikian, pasien gagal jantung dengan tingkat self efficacy
yang lebih tinggi menunjukkan perawatan diri yang lebih baik (Heo S et al., 2008
dalam Riegel et al., 2016) dan memiliki kelangsungan hidup yang lebih baik,
kesejahteraan psikologis, serta kualitas hidup terkait kesehatan (HRQL), dibandingkan
dengan mereka yang memiliki self efficacy rendah (Rohrbaugh MJ et al., 2004 dalam
Riegel et al., 2016).

Sedangkan menurut Buck et al., (2015), Self efficacy memiliki dampak positif
dan negatif. Dampak positif self efficacy yang tinggi dikaitkan dengan self-care yang
baik, kualitas hidup yang lebih baik, serta menurunkan jumlah rawat inap pada pasien
gagal jantung. Sedangkan self efficacy yang rendah merupakan penghalang untuk
perawatan diri dan meningkatkan kemungkinan perawatan diri yang tidak memadai
(Dickson et al., 2013).

Berdasarkan studi literatur di atas dan hasil pencarian dari berbagai sumber
jurnal, peneliti belum menemukan penelitian dengan judul yang sama tentang
literature review hubungan self-efficacy dengan self-care pada pasien gagal jantung,
sehingga peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan self efficacy dengan self-care pada pasien gagal jantung
berdasarkan penelusuran literatur.

METODE

Penelusuran literatur dilakukan melalui Google scholar, PubMed, dan Science
Direct. Kata kunci yang digunakan dalam bahasa Indonesia adalah gagal jantung
sedangkan dalam bahasa Inggris adalah “heart failure”. “Self efficacy” AND “Self
care” AND “ Heart failure” digunakan pada database PubMed dan Science direct,
sedangan “Self efficacy” AND “Self care” AND “Gagal jantung” digunakan pada
database Google Scholar. Analisan PICOST digunakan untuk menentukan Kriteria
inklusi. Kriteria inklusi penelitian ini adalah: (1) diakses dari database Google Scholar,
PubMed dan Science direct; (2) pasien dengan gagal jantung; (3) jurnal penelitian; (4)
naskah fulltext; (5) Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris; (6) Tahun terbit 1 Januari 2015 sampai 30 Desember 2020; (7) cross sectional
study; (8) Sesuai dengan variabel self efficacy dan self-care. Hasil penelusuran
literature review dari 3 database didapatkan sebanyak 184 artikel. Dari 184 artikel
tersebut terdapat 13 jurnal yang duplikasi. Dari 171 artikel tersebut sebanyak 163
artikel dieliminasi dan didapatkan sebanyak 8 artikel. Tahap terakhir dilakukan uji
kelayakan menggunakan JBI critical appraisal tool: penelitian cross sectional dan
jumlah jurnal yang diterima sebanyak 2 jurnal. Kedua jurnal mendapat nilai kelayakan
71,42%. Proses penelusuran dan review literatur dapat dilihat pada Skema 1.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelusuran Iteratur tentang hubungan self efficacy dengan self-care pada pasien gagal jantung dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman hasil pencarian literature review

Metode

No JUdl:gESrqu“S/ Negara Bahasa  Tujuan Penelitian PeﬂZ?iltsian pengg;r:sulan jEr%?:;a:;ri?agl Hasil
1 Type D China Inggris Tujuan dari penelitian  Cross- Wawancara Pasien dengan Hasil penelitian ini  menegaskan
personality ini adalah  untuk sectional untuk diagnosis gagal hubungan negatif antara kepribadian
negatively mengeksplorasi Korelasi mengumpulkan jantung  yang tipe D dan self efficacy. Hasil regresi
associated with hubungan antara dan data demografi, telah linier berganda menunjukkan bahwa
self-care in kepribadian tipe D komparasi , Kuesioner yang ditetapkan kepribadian tipe D dikaitkan dengan self
Chinese heart dan perawatan diri digunakan setidaknya efficacy yang rendah bahkan setelah
failure patient pada pasien gagal Survei selama _ enam disesuaikan untuk variabel demografis
s/ Cao et al./ jantung Cina. Secara demografi, The bulan, pasien dan klinis (B = 0,247, t = -2,703, P =
2016 khusus, hubungan self-care of . 0,008). Secara khusus, pasien dengan
antara  kepribadian heart failure gagal Jantung kepribadian tipe D menunjukkan self
. - pada stadium ) .
tipe D dan (1) index [SCHFI : efficacy yang lebih rendah dalam
. yang stabil, e . ;
perilaku (vV6)], dan The dan > 18 tahun mengikuti pengobatan daripada pasien
pemeliharaan type D dari bangsal non-tipe D. Selain itu, pasien tipe D
perawatan diri, (2) personality medis di dua kurang percaya diri dalam mengelola
perilaku manajemen scale  (DS-14) rumah  sakit gejala gagal jantung mereka, termasuk
perawatan diri, dan diisi secara yang mengenali gejala itu sendiri, menilai
(3) self efficacy dalam mandiri oleh bekerjasama pentingnya gejala, dan mengevaluasi
melakukan perawatan pasien, dan studi dengan efek pengobatan ditunjukkan dengan
diri setelah diperiksa. dokumen (data universitas  di hasil  (semua P<0,05), sehingga
klinis diperoleh Changsha sebagian  menjelaskan  manajemen
dari rekam China sélama perawatan diri yang kurang baik di sub
medis dan periode waktu populasi ini.
wawarncara dari  Agustus
pasien) 2013  hingga

Januari 2014.
(n=127)




The  changes
and factors
associated with
post-discharge
self-care

behaviors

among Chinese
patients  with
heart failure/
Hu et al./ 2015

China

Inggris

Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk: 1)
menyelidiki
perubahan  perilaku
perawatan  diri  di
antara pasien gagal
jantung di Republik
Rakyat Cina pada
awal (pulang), 1
bulan, dan 3 bulan
setelah pulang dan 2)
mengidentifikasi
faktor-faktornya.
(karakteristik
demografis,
dukungan sosial, self
efficacy, dan status
psikologis) terkait
dengan perilaku
perawatan diri pada
tiga titik waktu tindak
lanjut.

Deskriptif
Cross-
sectional
Korelasi
dan
komparasi

Wawancara
dengan
membacakan
instrumen
kuesioner,
kuesioner
digunakan
Survei
demografi, the
Social  Support
Rating Scale, the
Hospital Anxiety
and Depression
Scale (HADS),
the Self-Efficacy
for  Managing
Chronic Disease
6-ltem Scale
(SES6G), dan
the  European
Heart  Failure
Self-Care
Behaviour Scale
(EHFScBS) dan
studi  dokumen
(data klinis
dikumpulkan
dari rekam
medis pasien)

yang

Pasien dengan
diagnosis primer
gagal jantung
selama minimal 6
bulan, 18 tahun
atau lebih,
Klasifikasi New
York Heart
Association

(NYHA) | sampai
Ill, Tidak ada
operasi besar
dalam 6 bulan

terakhir, dan
Kemampuan
berbahasa
Mandarin dari dua
rumah sakit,
Rumah Sakit

China Barat dan

Rumah Sakit
Angjin, di
Chengdu,

Republik Rakyat
China. Pasien
gagal jantung

diambil dari Juni
2013 hingga Juni
2014.

(n=120)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pada awal, tingkat pendidikan pasien (b
=-0.310, P<0.01), jumlah komorbiditas
(b = 0.359, P<0.01), dan dukungan
sosial (b = -0.487, P<0.01) berkorelasi
signifikan dengan perawatan diri
tingkah laku. Secara keseluruhan, 43%
variasi dalam perilaku perawatan diri
dijelaskan oleh faktor-faktor ini. Pada 1
dan 3 bulan setelah keluar,pendidikan
pasien tingkat(b = -0197, P<0.01; b = -
0.171, P<0.01), jumlah komorbiditas (b
= 0.202, P<0.01; b = 0,255, P<0.01),
dukungan sosial (b = -0.386, P<0.01; b
=-0.287, P<0.01), dan self-efficacy (b =
-0.356, P<0.01; b = -0.401, P<0.01)
berkorelasi secara signifikan dengan
perilaku perawatan diri. Pada 1 dan 3
bulan setelah keluar, varians dalam
perilaku perawatan diri yang dicatat
oleh faktor-faktor ini masing-masing
adalah 46% dan 42%.




Hasil penelusuran literatur dari 3 database (Google Scholar, PubMed, dan
ScienceDirect) didapatkan 2 jurnal yang telah lolos skrining kriteria inklusi dan uji
kelayakan. Kedua jurnal tersebut sebagai bahan analisa untuk mengetahui hubungan
self efficacy dengan self-care pada pasien gagal jantung berdasarkan penelusuran
literatur yang telah dilakukan.

Riegel, Dickson and Faulkner (2016) dalam teorinya menjelaskan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan tindakan self-care meliputi
faktor individu (etnis, tingkat akulturasi, status sosial ekonomi, health literacy, dan
self efficacy), faktor masalah (multimorbiditas dan gangguan kognitif ringan), dan
faktor lingkungan (dukungan sosial dan lingkungan tempat tinggal).

Self efficacy merupakan salah satu faktor individu dalam teori Riegel yang
dapat mempengaruhi proses self-care pada penelitian ini. Bandura (1986) dalam
teorinya menjelaskan bahwa self efficacy adalah keyakinan bahwa seseorang memiliki
kemampuan untuk melakukan tindakan tertentu dan bertahan meskipun terdapat
hambatan.

Hasil penelitian Hu et al. (2015) menyatakan bahwa self efficacy yang rendah
dikaitkan dengan perilaku perawatan diri yang buruk pada 1 dan 3 bulan setelah
dipulangkan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Dickson, Buck and Riegel (2013)
yang menyatakan Self efficacy yang rendah merupakan penghalang untuk perawatan
diri dan meningkatkan kemungkinan perawatan diri yang tidak memadai.

Penelitian yang dilakukan oleh Cao et al. (2016) juga menunjukkan bahwa
secara khusus pasien dengan kepribadian tipe D menunjukkan self efficacy yang lebih
rendah dalam mengikuti pengobatan daripada pasien non-tipe D. Pengobatan termasuk
dalam proses self-care teori Riegel, Dickson and Faulkner (2016) yaitu pemeliharaan
perawatan diri. Pemeliharaan perawatan diri mencakup kepatuhan pengobatan dan
perilaku sehat (misalnya, minum obat, berolahraga, dan mengikuti diet yang
membatasi konsumsi garam).

Selain itu, Cao et al. (2016) menyatakan pasien tipe D kurang percaya diri
dalam mengelola gejala gagal jantung mereka, termasuk mengenali gejala itu sendiri,
menilai pentingnya gejala, dan mengevaluasi efek pengobatan, sehingga sebagian
menjelaskan manajemen perawatan diri yang kurang baik di sub populasi ini.
Perawatan diri yang kurang baik pada pasien gagal jantung dapat menyebabkan
perawatan rumah sakit dan kematian (Riegel et al., 2016). Sebaliknya, perawatan diri
yang baik dapat meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik, serta menurunkan
jumlah rawat inap pada pasien gagal jantung (Buck et al., 2015).

Dari hasil analisis kedua penelitian didapatkan ada korelasi negatif antara self
efficacy dengan self care. Data yang ditunjukkan yaitu self efficacy yang rendah
berkaitan dengan self-care yang kurang baik. Oleh karena itu, self efficacy penting
dalam proses perawatan diri. self efficacy yang tinggi pada individu diyakini dapat
mempengaruhi keberhasilan dalam perawatan diri secara optimal.

KETERBATASAN LITERATURE REVIEW

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah artikel yang sedikit mengenai
self efficacy dengan self-care pada pasien gagal jantung yang dapat diakses. Oleh
karna itu, artikel yang didapatkan dan dianalisa hanya sedikit.



SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil Literature Review dapat disimpulkan bahwa self efficacy
mempengaruhi self-care pada pasien gagal jantung. Hasil kedua jurnal setelah
dianalisa menjelaskan bahwa, self efficacy yang rendah dikaitkan dengan perilaku
perawatan diri, pemeliharaan perawatan diri dan manajemen perawatan diri yang
kurang baik.

Saran

1. Bagi Pasien
Pasien diharapkan dapat meningkatkan self efficacy guna mengoptimalkan self-
care untuk mendapatkan kualitas hidup yang baik dan mengurangi kejadian
rehospitalisasi.

2. Bagi Perawat
Perlunya upaya promotif dan preventif mengenai pentingnya self efficacy untuk
meningkatkan keyakinan dan pengetahuan bagi pasien dalam melakukan
perawatan diri terkait masalah kesehatan gagal jantung.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menunjang Literature Review untuk
penelitian selanjutnya, diharapkan  untuk melakukan penelitian mengenai
hubungan self efficacy dengan self-care pada pasien gagal jantung, terkait tahun
penelusuran sebaiknya mengambil lebih dari 6 tahun atau 10 tahun terakhir, dan
sebaiknya menggunakan database yang lebih banyak sehingga hasil yang diperoleh
lebih akurat dan informasi menjadi lengkap.
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